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ABSTRAK

Liberto Putra.(16060035) :Analisis Pengaruh Sektor Perkebunan, Tanaman
Pangan dan Peternakan Terhadap Perekonomian Sumatera Barat .
Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang, Dibawah Bimbingan Bapak Prof. Dr.
Hasdi Aimon,M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1)
Pengaruh produksi perkebunan terhadap perekonomian Sumatera Barat, (2)
Pengaruh produksi tanaman pangan terhadap perekonomian Sumatera
Barat,(3) Pengaruh produksi peternakan terhadap perekonomian Sumatera
Barat. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, data yang digunakan adalah data
sekunder berupa data panel dari tahun 2010 sampai 2019 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Barat. Dalam penelitian ini menggunakan regresi data
panel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) jumlah produksi tanaman
pangan berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap perekonomian Sumatera
Barat;(2) Jumlah produksi peternakan bepengaruh signifikan terhadap
perekonomian Sumatera Bara; (3) Jumlah produksi perkebunan tidak berpengaruh
signifikan terhadap perekonomian Sumatera Barat; (4) Jumlah produksi tanaman
pangan, peternakan, perkebunan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap perekenomian Sumatera Barat.

Kata Kunci:;produksi perkebunan, produksi tanaman pangan, produksi
peternakan, analisis data panel
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang sampai
saat ini perekonomiannya selalu tumbuh setiap tahun. Akan tetapi,
pertumbuhan ekonomi setiap tahunya berfluktuasi. Pada tahun 2019 ada 3
lapangan usaha yang mendominasi perekonomian Sumatera Barat yaitu:
Pertanian, kehutanan, dan perikanan, perdagangan besar dan eceran, serta

transportasi pergudangan.

Berdasarkan RPJMD Sumatera Barat tahun 2019 struktur ekonomi
menurut lapangan usaha bahwa sektor pertanian ditargetkan memberikan
kontribusi terhadap PDRB sebesar 22,65 persen. Sedangkan sektor industri
pengolahan 11,87 persen dan sektor perdagangan besar dan eceran

diproyeksikan memberikan kontribusi 15,73 persen.

Pada tahun 2019, tiga lapangan usaha yang di proyeksikan tersebut
target yang dicapai yaitu: sektor pertanian sebesar 22,17 persen, industri
pengolahan hanya mencapai 8,37 persen, perdagangan besar-eceran mencapai
14,15 persen. Jadi dapat disimpulkan 3 lapangan usaha yang paling dominan
kontribusinya terhadap PDRB tidak mncapai target yang diharapkan
Perekonomian Sumatera Barat tahun 2019 tumbuh sebesar 5,05 persen.
Pertumbuhan terjadi pada seluruh lapangan usaha kecuali lapangan usaha

industri pengolahan yang mengalami kontraksi sebesar 1,95 persen. Informasi
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dan komunikasi merupakan lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan
tertinggi sebesar 8,75 persen, diikuti oleh lapangan usaha kontruksi sebesar

8,42 persen dan penyediaan akomodasi makan minum sebesar 8,11 persen.

Bila dilihat dari penciptaan sumber pertumbuhan ekonomi Sumatera
Barat tahun 2019, perdagangan besar-eceran dan reparasi mobil-sepeda motor
memiliki sumber pertumbuhan tertinggi sebesar 1,16 persen, diikuti oleh
kontruksi sebesar 0,77 persen serta informasi dan komunikasi 0,63
persen.Berikut adalah PDRB Sumatera Barat 5 tahun terakhir yaitu tahun

2015-2019 atas harga konstan 2010 menurut lapangan usaha:



Tabel 1.1

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), 2015-2019

12

Lapangan

g Usaha 2015 Laju 2016 Laju 2017 Laju 2018 Laju 2019 Laju
Pertanian,
1 Kehutanan, dan
Perikanan 33.546.751.19 4,34 34.222.561.72 2,01 35.394.694.21 3,40 | 36.648.788.683 | 3,54 37.612.398 2,63
2 Pertambangan
dan Penggalian 6.144.5777.45 3,73 6.287.606.76 2,00 6.338.267.17 1,13 6.705.049.43 5,79 7.121.860.25 6,22
3 Industri -
Pengolahan 15.418.540.17 1,84 16.174.096.85 4,90 16.540.818.12 2,26 16..446.927 0,57 16.127.014.96 -1,95
4 Pengadaan
Listrik dan Gas 145.686.18 4,05 161.628.93 10,94 168.196.62 4,06 175.079.95 4,09 182.441.03 4,20
Pengadaan Air,
5 | Pengelolaan 141.707.83 5,99 150.771.11 6,40 156.736.19 3,96 160.240.92 2,24 170.012.80 6,10
Sampah, dan
Daur Ulang
6 | Konstruksi 12.315.040.24 6,87 13.126.836.91 6,59 14.075.895.58 7,23 15.066.989.63 7,04 16.335.298.29 8,42
Perdagangan
7 Besar dan
Eceran 21.626.609.65 5,38 22.796.932.47 5,41 24.279.260.45 6,50 | 25.985.871.63 7,03 | 27.890.717.22 7,33
Transportassi
8 dan
Pergudangan 16.259.293..39 8,90 17.506.914.87 7,67 18.762.202.18 7,17 19.975.310.85 6,47 | 20.922.476.21 4,74
Penyedian
9 Akomodasi dan
Makan Minum 1.420.410.28 6,85 1.557.102.43 9,62 1.693.494.32 8,76 1.832.878.56 8,23 1.981.559.38 8,11
10 Informasi dan
Komunikasi 9.080.556.08 9,10 9.934.334.82 9,40 10.802.637.25 8,74 11.728.442.78 8,57 12.755.104.70 8,75
11 Jasa Keuangan
dan Asuransi 4.118.231.47 3,63 4.524.388.29 8,03 4.619.805.20 2,11 4.665.415.80 0,99 4.772.024.52 2,29
12 | Real Estat 2.748.095.83 5,30 2.895.556.33 5,37 3.025.615.61 4,49 3.116.853.19 4,67 3.381.414.79 6,78
13 | Jasa Perusahaan 620.607.06 5,91 651.284 4,94 685.063.40 5,19 722.425.15 5,45 767.245.89 6,20
Administrsi
14 pemerintahan,
pertahanan dan
jaminan sosial. 7.895.347.42 5,12 8.286.949.05 4,96 8.659.075.43 4,49 9.175.850.47 5,97 9.926.300.49 7,09
15 | Jasa Pendidikan 5.022.030.69 7,82 5.416.448.83 7,85 5.954.627.35 9,94 6.382.703.06 7,19 6.889.400.02 7,94
Jasa Kesehatan
16 | dan Kegiatan
Sosial. 1.881.299 7,51 1.984.293.52 5,47 2.154.588.55 8,58 2.311.450.41 7,28 2.485.722.57 7,54
17 | Jasa Lainnya 2.264.684.32 9,55 2.476.536.98 9,35 2.673.386.50 7,95 2.883.397.98 7,86 3.099.509.41 7,50
PDRB 140.719.474.19 5,53 148.134.243.89 5,27 155.984.364.13 | 5,29 | 164.033.655.47 | 5,16 | 172.320.500.99 | 5,05

Sumber data: BPS Provinsi Sumatera Barat 2019

Perekonomian Sumatera Barat pada RPJMD 2019 pertumbuhan

ekonomi ditargetkan mencapai 6,35 persen.

Pertumbuhan ekonomi

Sumatera Barat pada tahun 2019 hanya mencapai 5,05 persen. itu

merupakan pertumbuhan yang terburuk dalam lima tahun terakhir. Sebab,
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pada 2017 masih tumbuh 5,30 persen, 2016 tumbuh 5,26 persen, bahkan pada
tahun 2015 juga mencatatkan pertumbuhan 5,41 persen.

Menurut Kepala Badan Pusat  Statistik (BPS) SumbarPitono
menyebutkan dari sisi lapangan usaha, perlambatan laju perekonomian
Sumbar sepanjang tahun 2019 didorong kontraksi beberapa lapangan usaha
seperti usaha jasa perusahaan sebesar 4,12 persen, transportasi dan
perdagangan sebesar 3,79 persen, pengadaan air 2,79 persen, industri
pengolahan 2,63 persen, dan pertanian, kehutanan dan perikanan 0,46 persen.

Kemudian, dari sisi pengeluaran, ekonomi Sumbar masih terbantu
dengan komponen pengeluaran konsumsi (lembaga non profit rumah tangga)
LNPRT sebesar 11,85 persen, diikuti konsumsi pemerintah sebesar 5,10
persen dan pembentukan modal tetap bruto sebesar 4,96 persen. Tingginya
pengeluaran dari konsumsi LNPRT karena pelaksanaan pemilu dan
pilkada.Komponen yang mengalami penurunan adalah perdagangan luar
negeri dan net ekspor antar daerah masing-masing minus 0,61 persen dan
hanya tumbuh 1,08 persen.Sementara itu, PDRB Sumbar dari sisi pengeluaran
masih didominasi konsumsi rumah tangga sebesar 53,95 persen, pembentukan
modal tetap bruto sebesar 29,93 persen, dan konsumsi pemerintah 12,74
persen.

Menurut Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sumbar Wahyu Purnama
A sudah mengingatkan potensi perlambatan pertumbuhan 2019 di kisaran 4,8
hingga 5,2 persen, didorong penurunan investasi swasta dan rendahnya

permintaan luar negeri.Perlambatan ekonomi Sumbar berasal dari tren
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penurunan pertumbuhan investasi swasta dan rendahnya permintaan global
serta proteksi perdagangan internasional yang berdampak pada kinerja ekspor.

Menurut Sasue dkk (2017) Pembangunan ekonomi merupakan upaya
yang dilakukan pemerintah dalam memberikan kesejahteraan ekonomi yang
lebih baik bagi masyarakatnya. Dalam suatu daerah, pembangunan ekonomi
adalah suatu proses kerja sama antara pemerintah daerah dan masyarakatnya
dalam mengelola sumberdayasumberdaya yang ada dan membentuk suatu
pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan
kegiatan ekonomi di wilayah tersebut.

Untuk meningkatkan perekonomian sumatera barat pemerintah
Kabupaten/kota harus meningkat pertumbuhan ekonomi wilayahnya berikut

data pertumbuhan Kabupaten/Kota
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Tabel 1.2 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota

di Provinsi Sumatera Barat Tahun atas harga konstan 2010 sampai 2019

Kab/Kota 2015 2016 2017 2018 2019
Kepulauan Mentawai 5.2 5.02 5.12 4.91 4.76
Pesisir Selatan 5.73 5.33 5.41 5.35 4.81
Kab.Solok 5.44 5.31 5.32 5.22 5.07
Sijunjung 5.69 5.26 5.26 5.09 4.83
Tanah Datar 5.33 5.03 5.11 5.07 5.01
Padang Pariaman 6.14 5.52 5.58 5.46 2.51
Agam 5.52 5.51 5.51 5.26 4.81
Lima Puluh Kota 5.61 5.32 5.53 5.26 5.1
Pasaman 5.34 5.07 5.08 5 4.84
Solok Selatan 5.35 5.14 5.15 5.03 4.89
Dharmasraya 5.75 5.42 5.44 5.31 4.98
Pasaman Barat 5.7 5.34 5.34 5.24 4.49
Padang 6.41 6.17 6.23 6.09 5.68
Kota Solok 5.97 5.76 5.76 5.68 5.53
Sawahlunto 6.03 5.72 5.74 5.52 5.34
Padang Panjang 591 5.8 5.8 5.73 5.59
Bukittinggi 6.14 6.05 6.08 6.02 5.88
Payakumbuh 6.19 6.08 6.12 6.05 5.92
Pariaman 5.79 5.59 5.61 5.5 5.33
mean 5.79 5.59 5.61 5.50 5.33
max 6.41 6.17 6.23 6.09 5.92
min 5.20 5.02 5.08 4.91 2.51

Sumber data: BPS Provinsi Sumatera Barat 2021

berdasarkan tabel 1.2 diatas rata-rata pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota selalu mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai 2019
dengan kenaikan yang berfluktusi setiap tahun. Rata-rata pertumbuhan
tertinggi terjadi pada tahun 5,79 persen, sedangkan yang terendah terjadi pada

tahun 5,33 persen.
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Pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2015 sampai 2018 terjadi
pada kota padang dengan nilai berturut-turut 6,41 persen, 6,17 persen, 6,23
persen, 6,02 persen, sedangakan pada tahun 2019 pertumbuhan tertinggi
terjadi pada Kota Payakumbuh sebesar 5,92 persen.

Pertumbuhan Ekonomi terendah Kabupaten/ Kota Provinsi Sumatera
Barat terjadi 2015 dan 2016 terjadi pada mentawai dengan nilai berturut-turut
5,20 persen dan 5,02 persen, Sedangkan tahun 2017 pertumbuhan ekonomi
terendah terjadi pada Kabupaten Pasaman sebesar 5,08 persen. Pada tahun
2018 pertumbuhan ekonomi terendah terjadi pada Kabupaten Mentawai
sebesar 4,91 persen, sedangkan tahun 2019 pertumbuhan ekonomi terendah
terjadi pada Kabupaten Padang Pariaman sebesar 2,51 persen.

Salah satu sektor yang menjadi penyumbang dalam pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera Barat adalah produksi perkebunan. Berikut adalah
tabel produksi perkebunan /Kota di Provinsi Sumatera Barat. Berikut adalah

produksi perkebunan Sumatera Barat tahun 2015 sampai 2019:

Tabel 1.3
Produksi Perkebunan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2015-2019 (Ton)



Kab/Kota
Kab. Kepulauan Mentawai
Kab. Pesisir Selatan
Kab. Sclok
Kab. Sijunjung
Kab. Tanah Datar
Kab. Padang Pariaman
Kab. Agam
Kab. Lima Puluh Kota
Kab. Pasaman
Kab. Solok Selatan
Kab. Dharmasraya
Kab. Pasaman Barat
Kota Padang
Kota Solok
Kota Sawahlunto
Kota Padang Panjang
Kota Bukittinggi
Kota Payakumbuh
Kota Pariaman
Mean
Min
Max

Sumber data: BPS Provinsi Sumatera Barat 2019

Berdasarkan table 1.3 rata-rata laju produksi

2019
21
15
6.6
0.1
-24
-2.3
0.4
-2.1
1.3
45
10.6
6.7
3.1
73
-7.2
48
-42
142
0.4
24
72
142

2018
£
-1.7
05
3.8
0.0
-0.4
-12.3
40
21
12
-39
3.7
=33
-9.0
-5.6
-18
6.3
120
153
10
-123
153

2017
126
5.3
71
241
72
15.1
-4.0
-20.9
82
51
95
100
-6.3
135
-49
113
46
8.0
-16.2
43
-209
241

2016
-14
l6.1

71
88

-109

-20.7
23.6
30.5

i3
5.7
-25

17.2
16.7
204
-7.1
2y
79
9.7
210
74

-20.7
30.5

2015
142
40
0.3
20
3
29
19
0.8
22
0.2
0.1
24
04
203
6.9
125
53
16.7
22
5.1
0.1
203
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perkebunan sumatera

barat selalu mengalami peningkatan dari tahun 2015 sampai 2019 dengan nilai

laju produksi berturut 2,4 persen, 1,0 persen, 4,9 persen, 7,4 persen, 5,1

persen. Untuk laju produksi perkebunan terendah tahun 2015 sampai 2019

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat terjadi pada Sawahlunto, Agam,

Lima Puluh Kota, Padang Pariaman, dan Dharmasraya dengan nilai berturut-

turut -7,2 persen, -12,3 persen, -20,9 persen, -20,7 dan 0,1 persen. Laju

produksi perkebunan terendah terjadi pada Payakumbuh, Pariaman, Sijunjung,

Lima Puluh Kota, Solok dengan nilai berturut-turut 14,2 persen, 15,3 persen,

24,1 persen, 30,5 persen dan 20,3 persen.
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Sub sektor Perkebunan tetap memegang peran yang strategis dalam
perekonomian daerah. Peran strategis perkebunan tersebut diwujudkan melalui
kontribusi yang nyata melalui penyediaan bahan pangan, bahan baku industri,
pakan, energi alternatif, penyerapan tenaga kerja, sumber pendapatan daerah,
sumber devisa, serta pelestarian lingkungan melalui praktek usahatani yang

ramah lingkungan (Busyra, 2015).

Sub sektor perkebunan mencakup semua jenis kegiataan tanaman
perkebunan yang diusahakan baik oleh rakyat maupun perusahaan
perkebunan. Komiditi yang mencakup perkebunan antara lain: Kelapa Sawit,
Kelapa Dalam, Karet, Kopi, Kakao, Tebu, Teh, Kayu Manis, Tembakau,
Kapuk, Pala, Kemiri, Pinang, Lada, Cengkeh, Nilam, Gambir, Gardamon dan

Obat-obatan(Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 2020).

Luas lahan perkebunan di Provinsi Sumatera Barat sekitar 979.025 Ha.
Terdiri dari Perkebunan Rakyat, Perkebunan Besar Swasta Nasional dan PTP
milik pemerintah. Kabupaten yang memiliki lahan perkebunan yang luas
adalah Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Pasaman Barat, Kabupaten
Kepulauan Mentawai dan Kabupaten Pesisir Selatan. Provinsi Sumatera Barat
memiliki potensi SDA yang melimpah, berbagai hasil pertanian sangat

mendukung dan menopang perekonomian masyarakat.

Pembangunan ekonomi pada sektor perkebunan di Provinsi Sumatera
Barat perlu ditingkatkan agar perekonomian masyarakat lebih baik

kedepannya. Pembangunan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan
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produksi dan memperbaiki hasil, meningkatkan pendapatan masyarakat,
meningkatkan ekspor, menciptakan lapangan kerja, serta pemerataan

pembangunan daerah.

Selain Sektor Perkebunan, sektor yang memiliki potensi untuk di
kembangkan di Provinsi Sumatera Barat adalah sektor tanaman Pangan.
Tanaman pangan menjadi sektor penting dalam pembangunan seiring dengan
ditetapkannya sasaran utama diversifikasi konsumsi pangan pada
pembangunan indonesia periode 2014 hingga 2019 adalah peningkatan

ketersediaan pangan yang bersumber dari dalam negeri (Haris et al., 2018).

Peranan penting dari sub sektor tananam pangan diartikan sebagai
segala sesuatu yang bersumber dari hayati dan air, baik yang diolah maupun
tidak diolah. kebutuhan pangan akan selalu ada, hal ini disebabkan oleh
tanaman pangan dikonsumsi masyarakat setiap hari(Khairad et al., 2018).
Berdasarkan surat keputusan gubernur Sumatera Barat ditetapkan komoditas

unggulan subsektor pangan diantaranya padi, jagung, dan ubi jalar.

Beberapa kebutuhan pangan di indonesia masih belum terpenuhi
sehingga harus di impor setiap tahunnya. Untuk itu sangat diperlukan
perencanaan dan pengembangan tanaman pangan agar sesuai dengan prospek
yang diharapkan. Dengan produksi tanaman pangan meningkat dengan
begitu kebutuhan masyarakat terpenuhi dan kontribusi tanaman pangan
memberikan peningkatan terhadap perekonomian. Berikut perkembangan

subsektor tanaman pangan tahun 2015 hingga 2019:
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Tabel 1.4

Produksi Tanaman Pangan Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015-2019 (Ton)

Kab/Kota 2015 2016 2017 2018 2019
Kab. Kepulauan Mentawai -2.3 145 -8.3 5.6 248
Kab. Pesisir Selatan 15 -13.7 37.5 27 7.3
Kab. Solok -5.7 o 110 -0.8 -7.2
Kab. Sijunjung 6.0 21 -19.5 -15.2 -52.7
Kab. Tanah Datar 32 -39 269 -5.3 10.2
Kab. Padang Pariaman 34 32 120 395 115
Kab. Agam 13 138 89 180 y 3 §
Kab. Lima Puluh Kota 45 04 -6.9 185 g4
Kab. Pasaman 09 -118 215 22 85
Kab. Sclok Selatan 25 -13.1 8.0 13.7 -6.6
Kab. Dharmasraya -1.6 34 -17 -15.0 19.1
Kab. Pasaman Barat 40 -17.8 125 -61.7 -53.0
Kota Padang -15 -6.9 19 -33.2 -35.6
Kota Solok -7.6 13.0 7.4 -13.2 -36.1
Kota Sawahlunto 105 -9.6 -84 228 6.8
Kota Padang Panjang 174 9.1 3122 18.2 -8.1
Kota Bukittinggi 0.9 26 -0.4 5.3 -8.2
Kota Payakumbuh 30 8.7 100 04 246
Kota Pariaman 27 -3.3 25 122 6.8
Mean 19 -0.1 6.6 0.8 -3.7
Min -7.6 -17.8 -19.5 -61.7 -53.0
Max 174 145 375 395 248

Sumber data: BPS Provinsi Sumatera Barat 2019

Berdasarkan tabel rata-rata laju produksi tanaman pangan Kabupaten/Kota
di Sumatera Barat pada tahun 2015 sebesar 1,9 persen mengalami penurunan pada
tahun 2016 menjadi -0,1 persen. Pada tahun 2017 laju produksi mengalami
peningkatan menjadi 6,6 persen, sedangkan pada tahun 2018 laju produksi
perkebunan mengalami penurunan menjadi 0,8 persen. Produksi laju tanaman

pangan pada tahun 2019 mengami penurunan sebesar -3,7 persen.

Laju produksi tanaman pangan Kabupaten/ Kota terendah tahun 2015

sampai 2019 terjadi pada Dharmasraya, Pasaman Barat, Sijunjung, Pasaman
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Barat dengan nilai berturut-turut -7,6 persen, -17,8 persen, -19,5 persen, -61,7

persen, -53.0 persen.

Laju produksi tanaman pangan tertinggi pada tahun 2015 terjadi di
Kota Padang Panjang sebesar 17,4 persen, sedangkan pada tahun 2016 laju
produksi tertinggi terjadi pada Kabupaten Mentawai dengan Jumlah Produksi
14,5 persen. Pada tahun 2017 laju produksi tanaman pangan tertinggi terjadi
pada Kabupaten Pesisir Selatan dengan nilai 37,5 persen. Laju produksi
tanaman pangan tertinggi pada tahun 2018 terjadi pada Kabupaten Padang
Pariman dengan nilai 39,9 persen. Laju tertinggi produksi tanaman pangan

pada tahun 2019 terjadi pada Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kontribusi sektor tanaman pangan di
Provinsi Sumatera Barat perlu dilakukan pengembangan dan perencanaan.
Tujuannya adalah agar produksi pangan bisa meningkat setiap tahun, yang
akan berdampak positif terhadap perekonomian.Selain subsektor perkebunan
dan subsektor tanaman pangan, subsektor yang memliki potensi
dikembangkan di ~ Provinsi  Sumatera  Barat adalah  Subsektor
Peternakan.Pembangunan peternakan akan memiliki prospek yang semakin
cerah kedepan karena permintaan bahan baku yang berasal dari ternak seperti
susu, telur, daging akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk. Terjadinya Peningkatan Pendapatan perkapita dan kesadaran

masyarakat untuk mengonsumsi makanan yang bergizi.
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Meningkatkan produksi dari sektor peternakan salah satu upaya dari
pemerintah untuk mewujudkan ketahanan pangan. Produktivitas yang rendah
dari sektor peternakan ini disebakan oleh keterbatasan modal, kurangnya
pengetahuan, serta tata kelola yang masih tradisional menjadi penyebab
rendahnya produktivitas. Berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Barat pada
tahun 2019 dari kontribusi sub sektor pertanian, sub sektor peternakan
memberikan kontribusi paling rendah terhadap PDRB setelah sektor jasa
pertanian perburuan dan sektor kehutanan. Kontribusi sub sektor peternakan
tahun 2019 hanya 1,74 persen.Berikut adalah produksi peternakan

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2015 sampai 2019:



Tahun 2015-2019 (Ton)

Kab/Kota

Kab. Kepulauan Mentawai
Kab. Pesisir Selatan
Kab. Solok

Kab. Sijunjung

Kab. Tanah Datar
Kab. Padang Pariaman
Kab. Agam

Kab. Lima Puluh Kota
Kab. Pasaman

Kab. Solok Selatan
Kab. Dharmasraya
Kab. Pasaman Barat
Kota Padang

Kota Solok

Kota Sawahlunto
Kota Padang Panjang
Kota Bukittinggi

Kota Payakumbuh
Kota Pariaman
Mean

Min

Max

Sumber data: BPS Provinsi Sumatera Barat 2021

Tabel 1.5
Produksi PeternakanKabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

2015
21
19

-10.3
45
17
27
-13
7.2
25
-5.6
43
9.1
41
83
74
-19
53
3.7

10.7
29
-10.3
10.7

2016
-14
1.7
283
199
=122
3.9
6.0
-121
Aot
73
185
-23.6
-2.6
195
64.7
-2.7
133
-0.9
40.7
54
-23.6
64.7

2017
-8.3
135
16.1

78

413

5.8

20.0
228
133
217

6.8
345
74
42
3.0

154
118
198
0.6
138
-8.3
413

2018
18.0
-0.3

-24.5

34
3.9

29.1
-25
438
0.7

-20.9
116
36.3
420
128

-30.9
0.0
0.0
36.0

-193
73

-30.9
438

2019
80.3
418
33.1
185
16.9
126
239
3.2
27.0
32.7
10.2
0.9
45
36.0
541
326
342
-2.9
60.7
275
-29
80.3
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Berdasarkan tabel laju produksi peternakan Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Barat selalu mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai 2019 dengan

nilai berturut-turut 2,9 persen, 9,4 persen, 13,8 persen, 7,3 persen, 27,5 persen.

Laju produksi peternakan terendah pada tahun 2015 terjadi pada Kabupaten solok

sebesar -10,3 persen, sedangkan pada tahun 2016 laju produksi peternakan

terendah terjadi pada Pasaman Barat dengan nilai -23,6 persen. Laju produksi

peternakan terendah pada tahun 2017 terjadi pada Kabupaten Kepulauan

Mentawai dengan nilai -8,3 persen, sedangkan laju produksi terendah pada tahun

2018 terjadi pada Kota Sawahlunto dengan nilai -30 persen. Laju produksi
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peternakan terendah tahun 2019 terjadi pada Kota Payakumbuh sebesar -2,9

persen.

Laju produksi peternakan pada tahun 2015 terjadi pada Kota Pariaman
dengan nilai sebesar 10,7 persen, sedangkan laju tertinggi 2016 terjadi pada kota
Sawahlunto sebesar 64,7 persen. Laju Produksi peternakan pada tahun 2017
terjadi pada Kabupatan Tanah Datar sebesar 41,3 persen, sedangkan pada tahun
2018 terjadi pada Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar 43,8 persen. Laju produksi
peternakan pada tahun 2019 terjadi pada Kepulauan Mentawai sebesar 80,3

persen.

Pada tahun 2019 Struktur ekonomi Sumbar masih didominasi tiga
lapangan usaha, yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 21,48
persen, perdagangan besar eceran dan reparasi mobil dan sepeda motor
sebesar 16,12 persen, dan transportasi dan pergudangan 12,25 persen.
Sehingga kontribusi ketiga sektor ini mencapai lebih dari 49,85 persen.
Pembangunan sektor pertanian harus menjadi prioritas guna memperkuat
kerangka pembangunan ekonomi daerah dan peningkatan kesejahteraan
penduduk yang sebagian besar hidup dari sektor pertanian ini. Tentu saja sub
sektor yang mendapat prioritas itu adalah sub sektor yang berpotensi besar
untuk dikembangkan untuk pembentukan PDRB, seperti sub sektor

peternakan, perkebunan dan tanaman pangan.

Pengembangan sektor pertanian pada RPJMD 2016-2021 harus sudah

diarahkan kepada pengembangan agrobisnis dan agroindustri terutama untuk
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agroindustri perkebunan, dan Peternakan. Perkembangan sektor pertanian
sudah harus melangkah ke sektor industri pengolahan untuk komoditi utama
ekspor seperti karet, sawit, dan kakao. Tahun 2014 harus menjadi momentum
untuk merintis terjadinya perubahan struktur perekonomian dengan
meningkatkan peran sektor industri pengolahan sejalan dengan semakin maju
dan berkembangnya sektor pertanian, karena output sektor pertanian haruslah
menjadi input bagi sektor industri pengolahan, jika tidak justru perekonomian

akan melambat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka, maka mendorong penulis
untuk mengambil judul penelitian yaitu, “ Analisis Pengaruh Sektor Pertanian

Terhadap Perekonomian Sumatera Barat”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas maka masalah pokok dari penelitian ini adalah

1. Sejauh mana pengaruh produksi perkebunan terhadap perekonomian
Sumatera Barat?

2. Sejauh mana pengaruh produksi tanaman pangan terhadap
perekonomian Sumatera Barat.

3. Sejauh mana pengaruh produksi peternakan terhadap perekonomia
Sumatera Barat.

4. Sejauh pengaruh produksi perkebunan, tanaman pangan, dan
peternakan secara bersama-sama terhadap perekonomian Sumatera

Barat.
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C. TujuanPenelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh produksi perkebunan terhadap

perekonomian Sumatera Barat

2. Untuk mengetahui pengaruh produksi tanaman pangan terhadap
perekonomian Sumatera Barat

3. Untuk mengetahui pengaruh produksi peternakan terhadap
perekonomian Sumatera Barat

4. Untuk mengetahui pengaruh produksi perkebunan, tanaman pangan,

dan peternakan terhadap perekonomian Sumatara Barat.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi penulis, sebagai penambah ilmu pengetahuan dan wawasan

penulis serta Sebagai sasah satu syarat dalam menyelesaikan studi
Strata Satu (S1) dan meraih Gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan [lmu
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Bagi Ilmu Pengetahuan. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menajdi
acuan dan referensi serta penulis berharap penelitian ini dapat

memberikan kontribusi di bidang kajian ekonomi makro dan moneter.

3. Sebagai masukkan bagi pemerintahan selaku pengambil kebijakn agar
dapat melihat kondisi dan perkembangan sektor pertanain dalam

pengaruhnya terhadap Perekonomian.



